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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas tentang Analisis Kerajinan 

Gerabah Sebagai Atraksi Wisata Di Desa Wisata Kasongan, Kabupaten 

Bantul Dalam Perspektif Fenomenologi, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai hasil dari penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

untuk memahami makna kerajinan gerabah sebagai atraksi wisata bagi 

pengrajin gerabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerabah berperan 

penting dalam meningkatkan daya tarik wisata dan sebagai penunjang 

perekonomian masyarakat di Desa Kasongan. Fenomena gerabah yang ada 

di desa Kasongan sudah ada sejak lama, sehingga unsur seni dalam 

pembuatan gerabah tersebut termotivasi dari matinya seekor kuda milik 

salah satu prajurit Belanda pada saat itu yang pada akhirnya membuat 

perkembangan dan perubahan besar bagi desa Kasongan. 

Dalam perspektif fenomenologi, hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Para perajin memaknai kerajinan gerabah sebagai sumber mata 

pencaharian mereka di Desa Wisata Kasongan. Kemudian para 

pengrajin juga memaknai kerajinan gerabah untuk melestarikan 

warisan nenek moyang. 
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2. Para pengrajin memaknai kerajinan gerabah sebagai atraksi wisata 

dengan menginisiasi adanya workshop bagi wisatawan dan juga 

mengedukasi mengenai sejarah gerabah yang ada di Kasongan. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas tentang Analisis Kerajinan 

Gerabah Sebagai Atraksi Wisata Di Desa Wisata Kasongan, Kabupaten 

Bantul Dalam Perspektif Fenomenologi. Adapun beberapa saran dari 

peneliti, sebagai berikut: 

1. Untuk masyarakat desa Kasongan dapat menambah atraksi wisata di 

desa wisata Kasongan, seperti menambah tempat pelatihan pembuatan 

gerabah dan juga lebih banyak melakukan promosi di social media 

mengenai atraksi wisata yang ada di desa wisata Kasongan. 

2. Pemerintah Kabupaten Bantul dapat melanjutkan dan sering melakukan 

sosialisasi untuk pengrajin yang ada di desa Kasongan agar dapat terus 

melakukan perkembangan dan kembali melakukan pertukaran 

pengrajin yang sempat terhenti agar pengrajin dapat terus bersaing 

dengan kreativitas, produktifitas, dan kualitas dalam pembuatan 

gerabah. 

3. Fasilitas seperti parkir sudah ada namun masih perlu ditambahkan. 

Lahan parkir tersedia pada kawasan tempat penjualan produk gerabah. 

Dilokasi belajar pembuatan gerabah masih belum tersedia parkir yang 

memadai. Ketika wisatawan rombongan berkunjung biasanya harus 

parkir cukup jauh. 
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“Analisis Kerajinan Gerabah Sebagai Daya Tarik Wisata Di Desa Wisata 

Kasongan, Kabupaten Bantul Dalam Perspektif Fenomenologi” 

a. Hasil wawancara dengan Ibu Sri Hastuti 

Nama  : Sri Hastuti 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur  : 48 Tahun 

Jabatan   : Pengusaha gerabah 

Tanggal  : 08 Februari 2023 

1) Sejak tahun berapa industri gerabah berdiri? 

Jawab: Paling yo sekitar 1980-an 

2) Bagaimana asal mula produk gerabah dapat menembus pasar 

internasional? 

Jawab: Ya dengan promosi dari pemerintah, kalau disini produknyakan 

banyak jadi berkembang terus inovasinya banyak. 

3) Apa saja produk unggulan yang ada di desa Kasongan? 

Jawab: Biasanya tembikar, vas, guci-guci, prasmanan seperti itu saja. 

4) Apa yang menjadi kelebihan dari produk kerajinan gerabah Kasongan 

dengan kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Yang membedakan Kasongan dengan yang lainnya ya dari inovasi 

dan macamnya bentuk-bentuk yang di hasilkan. 

5) Apa makna gerabah bagi masyarakat desa Kasongan? 

Jawab: Kalau disini pentingnya ya untuk penghasilan sehari-hari, 

meningkatkan taraf hidup masyarakat disini. Kalau masyarakt disini 



 
 

 

memang Sebagian besarnya ya pengrajin gerabah. Dulu waktu masih zaman 

nenek moyang kami cuma sekolah sampai SMA saja bahkan ada yang hanya 

lulusan SD dan SMP. Makanya pengetahuan kami masih sangat kurang mba. 

Dengan adanya kerajinan gerabah ini kami bisa menaikkan taraf hidup dan 

juga menyekolahkan anak-anak kami sampai luar. Nantikan anak-anak yang 

membawa perkembangan masuk kesini kalau sekolahnya sampai luar gitu. 

6) Bagaimana cara pengusaha dan pengrajin gerabah dapat 

mempertahankan keunikan gerabah Kasongan? 

Jawab: Untuk dapat mempertahankan keunikan gerabah kasongan itu sendiri 

kami selalu membuat inovasi yang baru misalnya guci nanti bentuknya 

gimana, di cat apa, di tempel apa gitu biasanya jadi ada aja yang di inovasi. 

Cat itu mau cat kaya apa itu bisa sesuai keinginan 

7) Bagaimana Produk kerajinan gerabah dapat menjadi daya Tarik 

wisata? 

Jawab: Ya dengan inovasi itu. Karenakan memang disini itu daya Tarik 

utamanya ya kerajinan gerabah itu. 

8) Bagaimana pengusaha dan pengrajin gerabah melakukan pemasaran? 

Jawab: Beda-beda sih mba dalam melakukan pemsaran itu ada yang secara 

online, ada yang nitip di bakul gitu. Kalau di tempat saya hanya menerima 

pesanan dari whatsapp saja. 

9) Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk dapat bersaing dengan 

kerajinan gerabah lainnya? 



 
 

 

Jawab: Ya dengan inovasi tadi. Kalau stuck gini gini ajakan tidak bisa 

bersaing jadi harus terus melakukan inovasi-inovasi baru agar dapat 

bersaing. Selain inovasi juga kualitasnya selalu di upayakan memberikan 

yang terbaik. 

10) Selain produk kerajinan gerabah yang menjadi daya Tarik wisata. 

Apakah desa wisata Kasongan memiliki daya Tarik wisata lainnya? 

Jawab: Tidak ada. Disinikan kerajinan jadi yang paling terkenal gerabahnya, 

tapi juga dicampur dengan kerajinan lain seperti rotan jadi kalau orang mau 

cari kerajinan itu biasanya langsung ke Kasongan. 

11) Dalam pembuatan kerajinan gerabah memiliki Teknik-teknik khusus. 

Apakah kerajinan gerabah dari Kasongan memiliki Teknik tertentu? 

Jawab: Ya kalau Teknik itu Cuma puter dan cetak. Ya kaya Teknik-teknik 

pada umumnya saja. Tidak ada Teknik khusus, paling finishingnya ada yang 

semprot, bakar, cat biasa dan lainnya. 

12) Motif-motif gerabah apa saja yang sangat diminati oleh konsumen? 

Kenapa demikian? 

Jawab: Sekarang finishing yang pakai kaca-kaca di tempel seperti itu masih 

banyak di minati. Motif-motif yang ada biasanya itu muter, motif yang dulu 

nanti keluar lagi mengikuti zaman. 

13) Bagaimana kerja dari koperasi kasongan untuk meningkatkan kualitas 

produk kerajinan gerabah? 

Jawab: Koperasinya sekarang gak ada, dulu ada koperasinya untuk 

menitipkan hasilnya disana terus nanti pengunjung bisa pesan dari koperasi 



 
 

 

dan dari koperasi menyampaikan ke pengrajin kalau ada pesanan. Tapi 

sekarang sudah tidak ada sejak covid kemarin. 

14) Dalam pembuatan gerabah, motif apakah yang sulit untuk dikerjakan? 

Jawab: Patung. Patungkan ga semua orang bisa ya kecuali mencetak.  Kalau 

mencetakkan semua orang bisa ya belajar mencetak, tapi kalau bikin 

langsung tanpa mencetak jarang ada yang bisa. 

15) Alat apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gerabah? 

Jawab: Kalau alat itu paling ya perbot, gypsum untuk mencetak. 

16) Apakah ada kendala dalam proses pembuatan gerabah? Bagaimana 

upaya untuk menanganinya? 

Jawab: Kendala paling di bahan bakunya yang semakin sulit. Terus disini 

yang punya mesin giling untuk tanahnya hanya beberapa orang saja. Cara 

menanganinya ya membeli tanah dari luar ada juga yang membeli dari 

sesame pengrajin seperti itu. 

17) Berapa banyak gerabah yang dapat dihasilkan dalam sehari? 

Jawab: Kalau yang kecil itu kaya pot-pot itu sehari bisa 50an. Tapi kalau 

yang besar-besar itu ya sekitar 10an tapi kalau gerabah yang besar-besar itu 

ga sekali jadi. Pembuatannya bertahap, kalau agak kering di sambung lagi 

bisa 4x pembuatan. 

18) Bagaimana cara pemilihan bentuk gerabah yang akan dibuat? 

Jawab: Tergantung pesanan konsumen mau bentuknya seperti apa. Kalau 

dari kami biasanya membuat untuk stock saja kaya yang lagi laku ap aitu 

yang dibuat. 



 
 

 

b. Nama  : Purwanto 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Usia  : 51 Tahun 

Jabatan : Pengusaha gerabah 

Tanggal Wawancara: 08 Februari 2023 

1) Sejak tahun berapa industry kerajinan gerabah berdiri? 

Jawab: Kerajinan gerabah ini keturunan dari nenek moyang. Saya itu 

istilahnya generasi ke-4. Industry ini sudah lama, dulukan awal mulanya 

bikin tradisional seperti kuali itu yang dulu tapi lambat laun terus 

berkembang. 

2) Bagaimana asal mula produk gerabah dapat menembus pasar 

internasional? 

Jawab: Cuma lewat guide, misalkan ada tamu dari luar terus ditunjukkan 

guidenya disini tempat kerajinan gerabah itu. Awal mulanya kasih gambar 

ke turisnya kalau cocok nanti di buatkan dan dikirim. 

3) Apa saja produk unggulan yang ada di desa Kasongan? 

Jawab: Dulu cuma buat bentuk seperti wajan dan alat-alat dapur seperti itu. 

Seiring berkambangnya zaman dan jugakan anak-anak banyak yang sekolah 

diluar jadi ada inovasi untuk perkembangan gerabah. Kalau sekarang dari 

luar itu sukanya seperti guci atau pataung-patung gitu. Kalau lokal Sukanya 

kami sering menitipkan di bakul-bakul gitu kaya pot, cobek, lain lainnya. 

4) Apa yang menjadi kelebihan dari produk kerajinan gerabah Kasongan 

dengan kerajinan gerabah lainnya? 



 
 

 

Jawab: Kalau di Kasongan itu modelnya bermacam-macam ada yang di 

pahat, terus di kasih tempelan seperti itu, kalau model bayat itu 

pembakarannyakan dua kali mba itu aja sih kelebihannya. 

5) Apa makna gerabah bagi masyarakat desa Kasongan? 

Jawab: Maknanya untuk kebutuhan sehari-hari mba. Dari dulukan kerajinan 

kasongan untuk mencukupi kebutuhan sehari hari mba. Apalagikan 

kerajinan ini sudah lama jadi bisa di bilang ini juga sebagai warisan 

peninggalan nenek moyang untuk anak, cucu, cicitnya di masa yang akan 

datang. Sumber ekonominya ya Cuma itu mba, kerajinan gerabah aja. 

Karena kebanyakan dari sini jugakan memang pengrajin. Jadi gak ada lagi 

sumber ekonomi yang lain selain kerajinan gerabah ini. 

6) Bagaimana cara pengusaha dan pengrajin gerabah dapat 

mempertahankan keunikan gerabah kasongan? 

Jawab: Untuk menentukan desainnya itu sendiri-sendiri mbak. Tapi kadang 

yang menentukan desainnya itu dari pembeli sendiri pengrajin tinggal 

mengusahakan dan menyesuaikan saja. 

7) Bagaimana produk kerajinan gerabah dapat menjadi daya Tarik 

wisata? 

Jawab: Ya pengrajin menyesuaikan dari pembelinya saja mba, maunya 

bagaimana bentuknya nanti kami buatkan seperti aja sih gak ada yang lain. 

Kalau pengrajin disini saling berbagi mbak kalua ada orderan gitu. Jadi, 

semisal pengrajin A punya banyak pesanan nanti dia berbagi dengan 



 
 

 

pengrajin lain. Ada juga yang hanya membeli tanah dari pengrajin lain terus 

nanti di olah sendiri. 

8) Bagaimana pengusaha dan pengrajin gerabah melakukan pemasaran? 

Jawab: Sekarang itukan zaman sudah canggih mba, jadi pemasarannya 

lewat online gitu. Tapi sebelum beralih online gitu emang saya sudah ada 

langganan sendiri mbak yang memang biasa sudah sering pesan kemudian 

dari dia itu yang membantu memasarkan. 

9) Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk dapat bersaing dengan 

kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Untuk bersaing itu disini lebih menjaga kualitas mbak. Kalau bisa 

membuat itu yang lebih bagus dari orang lain mba. Supaya bisa bertahan. 

10) Selain produk kerajinan gerabah menjadi daya Tarik wisata. Apakah 

desa Kasongan memiliki daya Tarik wisata lainnya? 

Jawab: Kalau Kasongan itu gak ada mbak. Cuma gerabah itu aja. 

11) Dalam pembuatan kerajinan gerabah memiliki Teknik-teknik khusus. 

Apakah kerajinan gerabah dari Kasongan memiliki Teknik tertentu? 

Jawab: Tekniknya Cuma Teknik cetak, putar dan manual. Dulukan kita 

membuat celengan itu ya dengan perbot ini, kasongan identik dengan perbot 

kalau tidak pakai perbot ini agak sulit untuk membuat gerabahnya. Kalau 

pakai perbot ginikan bisa putar, kalau Teknik cetak itu pakai cetakan dari 

gypsum. Tapi pakai cetakan ini belum lama baru sekitar 5 tahunan. Kalau 

dulu manual asli, nah orang dari luar kasongan ga bisa bikin ini. Orang luar 

hanya bisa mencetak tapi finishingnya dari orang Kasongan langsung.  



 
 

 

12) Motif-motif gerabah apa saja yang sangat diminati oleh konsumen? 

Kenapa demikian? 

Jawab: Cuma gores dan tempel itu saja mba. Kaya wastafel itu tempel untuk 

tempat sabunnya, yang pot itu gores yang membentuk daun itu. 

13) Bagaimana kerja dari koperasi Kasongan untuk meningkatkan 

kualitas produk kerajinan gerabah? 

Jawab: Disini itu ada penyuluhan gitu mbak dari Bantul dinas perindustrian 

memberikan penyuluhan bagaimana membuat kualitas yang baik seperti itu. 

Terus ada pertukaran pengrajin ke Bandung, disanakan cetak tuang jadi 

tanahnya itu cair gitu tapi tanah yang digunakan disana tanah putih itu lebih 

bagus daripada disini. Disinikan Cuma tanah sawah yang hitam itu sama 

tanah pegunungan yang dari imogiri, klaten kemudian kita saring kita giling 

yang bagus yang mana gitu. Sebelum pandemic itu kita dari sini mengirim 

40 pengrajin ke Bandung untuk ikut penyuluhan itu, pas sampe disana liat 

pembuatannya wah ini ga bisa diterapkan di Kasongan karena tanahnya 

yang berbeda. 

14)  Dalam pembuatan gerabah, motif apakah yang sulit untuk 

dikerjakan? Mengapa demikian? 

Jawab: Kalau motif itu tergantung minat dari pembelinya. Jadi tingkat 

kesulitan itu ada tergantung pembelinya motifnya mau seperti apa. 

15) Alat apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gerabah? 

Jawab: Yang pertama itu ada perbot ini alat yang sangat diperlukan mba, 

sama cetakan gypsum itu. Biasanya cetakan yang dari gypsum itu, bisa juga 



 
 

 

dari kayu. Itu biasa di pakai kalau buat wuwung genteng kaya gini ada juga 

yang buat pot bunga macam-macam sesuai dengan pesanan dan 

ketersediaan cetakannya aja mba. 

16) Apakah ada kendala dalam proses pembuatan gerabah? Bagaimana 

upaya menanganinya? 

Jawab: Ada mba, kalau musim hujan itu. Misalnyakan kita punya orderan 

target satu bulan selesai, tapikan kalau musim hujan kaya gini jadinya 

targetnya mundur gitu karena musim hujan itu. Jadi, kita sebisa mungkin 

untuk mengatur waktunya walaupun panas sedikit kita jemur aja. 

17) Berapa banyak gerabah yang dapat dihasilkan dalam sehari? 

Jawab: Kalau untuk nyetok aja santai aja mba paling 7 atau 8 dalam sehari. 

Tapi kalau ada pesanan gitu bisa sampe puluhan kalau yeng kecil-kecil aja. 

18) Bagaiman cara pemilihan bentuk gerabah yang akan dibuat? 

Jawab: Hanya bayangan saja. Ga perlu desain seperti itu,  

 

  



 
 

 

c. Nama: Bapak Rusidi 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Umur: 55 Tahun 

Jabatan: Pengrajin gerabah 

Tanggal wawancara: 10 Februari 2023 

1) Sejak tahun berapa industri gerabah berdiri? 

Jawab: Kasongan ini sudah ada sejak zaman nenek moyang. Membuat 

gerabah sudah dilakukan secara turun temurun mbak. Tapi anak-anak 

generasi 2000-an itu sudah gak mau lagi belajar membuat gerabah. Awal 

mulanya Kasongan ada itu karena ada kuda yang mati. Makanya waktu 

masuk ke kasongan itu di depan ada gapuranyakan ada kuda di sisi kanan 

dan kiri itu ada artinya bagi Kasongan. 

2) Bagaimana asal mula produk gerabah dapat menembus pasar 

internasional? 

Jawab: Awalnya dulu itu ada pengelolaan kota mau memasarkan gerabah 

ini. Kan ada pameran-pameran gitu dari pameran itu gerabah ini dapat 

tembus ke pasar internasional. 

3) Apa saja produk unggulan yang ada di desa Kasongan? 

Jawab: Kalau orang dulukan hanya membuat peralatan dapur, pot bunga 

seperti itu. Semenjak anak-anak zaman sekarang banyak yang sekolah 

diluar saat mereka kembali. Mereka membawa ide baru yang membantu 

pengarjin disini mbak. Jadi produk-produk yang ada disini itu ya sesuai 



 
 

 

dengan keinginan pembeli mau bentuknya seperti apa kami hanya 

mengusahakan untuk bisa membentuknya mba. 

4) Apa yang menjadi kelebihan dari produk kerajinan gerabah Kasongan 

dengan kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Kalau disinikan bentuknya bisa macam-macam. Bisa bentuk 

Binatang, patung ya menyesuaikan keinginan pembeli aja. 

5) Apa makna gerabah bagi masyarakat desa Kasongan? 

Jawab: Sebagian besar masyarakat disinikan pengrajin mbak, jadi kerajinan 

gerabah ini bisa di bilang mata pencaharian Sebagian masyarakat Kasongan 

mbak. Tapi ada juga yang bekerja diluar tidak menjadi pengrajin. 

6) Bagaimana cara pengusaha dan pengrajin gerabah dapat 

mempertahankan keunikan gerabah Kasongan? 

Jawab: Dalam pembuatan gerabahnya harus teliti agar kualitasnya dapat 

dipertahankan dan harus terus berkembang mengikuti zaman mba. Kalau 

orang dulukan hanya membuat peralatan dapur, pot bunga seperti itu. 

Semenjak anak-anak zaman sekarang banyak yang sekolah diluar saat 

mereka kembali. Mereka membawa ide baru yang membantu pengarjin 

disini mbak. 

7) Bagaimana produk kerajinan gerabah dapat menjadi daya Tarik 

wisata? 

Jawab: Dengan memberikan banyak motif itu dapat membuat pilihan untuk 

pembeli, karena dengan motif itulah kerajinan gerabah dapat menjadi daya 



 
 

 

Tarik wisata. Kalau di tempat lainkan tidak bisa membuat meja dan dudukan 

itu, kalau disini bisa. 

8) Bagaimana pengusaha dan pengrajin gerabah melakukan pemasaran? 

Jawab: Kalau sekarang pemasarannya secara online, jadi di jual lewat 

whatsapp gitu. Kalau ada yang pesan kita buatkan. 

9) Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk bersaing dengan kerajinan 

gerabah lainnya? 

Jawab: Upaya yang dilakukan ya dengan mempertahankan kualitas produk. 

Kalau kualitasnya bagus teruskan pembeli jadi puas gitu. Apalagikan 

sekarang ini bisa di bilang kami kekurangan penerus mba. Karena anak-

anak tahun 2000-an ke atas itu sudah gak mau lagi belajar membuat gerabah 

mereka punya minatnya masing-masing ada juga yang menikah dengan 

orang luar dari desa kemudian di bawa ke desa jadinya di ajarkan membuat 

gerabah. Ya upaya yang bisa dilakukan satu-satunya cuma mempertahankan 

kualitas saja mba untuk bisa bersaing dengan yang lain. 

10) Selain produk kerajinan gerabah menjadi daya Tarik wisata. Apakah 

desa wisata Kasongan memiliki daya Tarik lainnya? 

Jawab: Tidak ada, disinikan memang industry kerajinan gitu. Tapi kerajinan 

utama ya gerabah ini. 

11) Dalam pembuatan kerajinan gerabah memiliki Teknik-teknik khusus. 

Apakah kerajinan Kasongan memiliki Teknik tertentu? 



 
 

 

Jawab: Kalau dulukan Teknik putar, sekarang pakai Teknik cetak mba 

cetakannya itu dari gypsum. Tapi kami juga masih sering menggunakan 

Teknik putar untuk membuat kaya pot, celengan seperti itu. 

12) Motif-motif gerabah apasaja yang sangat diminati oleh konsumen? 

Kenapa demikan? 

Jawab: Kalau motif gitu tergantung konsumen mbak. Beberapa tahun 

terakhir yang sedang diminati konsumen itu pot, kalau sekarang 

menyesuaikan saja pesanannya seperti apa. 

13) Bagaimana kerja dari koperasi Kasongan untuk meningkatkan 

kualitas produk kerajinan gerabah? 

Jawab: Disini sekarang sudah tidak ada lagi koperasi mba. 

14) Dalam pembuatan gerabah, motif apakah yang sulit untuk dikerjakan? 

Mengapa demikian? 

Jawab: Patung. Karena kalau patung itu tidak semua bisa mba. Proses 

pengerjaannya juga bisa dibilang cukup lama karena harus melewati 

beberapa cara gitu. 

15) Alat apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gerabah? 

Jawab: Perbot, cetakan gypsum, tanah, air, sama minyak tanah. Minyak 

tanah ini gunanya untuk menghaluskan tanah agar lebih mudah untuk di 

bentuk. 

16) Apakah ada kendala dalam pembuatan gerabah? Bagaimana upaya 

menanganinya? 



 
 

 

Jawab: Kendalanya kalau musim hujan mba, repot. Karena kalau musim 

hujan kita gak bisa jemur gerabahnya. Kalau gerabahnya gak di jemur 

dengan baik nanti kualitas yang di hasilkan jadinya ga bagus mba. 

17) Berapa banyak gerabah yang dapat dihasilkan dalam sehari? 

Jawab: Kalau kecil-kecil kaya celengan, pot gitu sehari bisa 20 pcs. 

18) Bagaimana cara pemilihan bentuk gerabah yang akan dibuat? 

Jawab: Mengikuti desain dari pembeli aja mba. Jadi gak ada bentuk khusus 

gitu sesuai pesanan aja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

d. Nama: Ibu Endah 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Umur: 49 Tahun 

Jabatan: Pengrajin gerabah 

Tanggal wawancara: 10 Februari 2023 

1) Sejak tahun berapa industry kerajinan gerabah berdiri? 

Jawab: Kerajinan gerabah disini itu sudah lama ad amba. Sekitar tahun 

1990-an saya pindah kesini industry ini sudah ada. 

2) Bagaimana asal mula produk gerabah dapat menembus pasar 

internasional? 

Jawab: Dulu saya punya showroom di sebelah timur sana. Jadi, ada beberapa 

pemandu gitu bawa touris ya mulainya dari situ mba dari pemandu itu yang 

bawa tourisnya langsung kesini. 

3) Apa saja produk unggulan yang ada di desa Kasongan? 

Jawab: Produk unggulannya kalau di ekspor ya paling guci yang besar itu. 

Biasanya pasar yang banyak minatnya itu dari Amerika. Tapi sebenarnya 

kalau produk unggulan seperti itu berganti-ganti mba, kadang produk 

unggulannya guci, lampu, vas bunga seperti itu tergantung pesanan 

pembelinya aja mba. 

4) Apa yang menjadi kelebihan dari produk kerajinan gerabah Kasongan 

dengan kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Kelebihannya ya Kasongan inikan sudah ada lama, warisan nenek 

moyang jadi pengalamannya juga sudah banyak. Sudah lebih tau mengenai 



 
 

 

kerajinan gerabah, cara pembuatannya, dan juga kualitasnya pasti sudah 

terjaga. 

5) Apa makna gerabah bagi masyarakat desa Kasongan? 

Jawab: Maknanya dengan adanya kerajinan gerabah ini memberikan banyak 

dampak mba. Salah satunya dari ekonomi dan juga hasil dari kerajinan itu 

memberikan inovasi bentuk-bentuk baru yang bisa di jual mba atau hanya 

untuk dimasukkan katalog gitu. Terlebih lagi dengan adanya penjualan yang 

sampai keluar dari desa itu membuat pikiran masyarakt terbuka makanya 

bisa berkembang sesuai zaman mba. 

6) Bagaimana cara pengusaha dan pengrajin gerabah dapat 

mempertahankan keunikan gerabah Kasongan? 

Jawab: Untuk mempertahankan keunikannya itu dengan melakukan kreasi 

mba, di tempat lain mungkin bisa buat vas, guci dan lain lain itu. Kalau 

disinikan sudah bisa buat meja dan kursi dari tanah liat. 

7) Bagaimana produk kerajinan gerabah dapat menjadi daya Tarik 

wisata? 

Jawab: Karena keunikannya itu jadi dapat menarik pembeli untuk datang ke 

Kasongan, sehingga orang-orang akhirnya tau kalau Kasongan ini salah 

satau home industry yang ada di Yogyakarta. 

8) Bagaimana pengusaha dan pengrajin gerabah melakukan pemasaran? 

Jawab: Biasanya kita jual secara online mbak, tapi ada juga yang di titip 

bakul biasanya kaya cobek, pot kecil gitu. Kita para pengrajin membuat 

kerajinan sesuai request konsumen bentuknya mau seperti apa mbak. 



 
 

 

9) Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk dapat bersaing dengan 

kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Untuk bisa bersaing ya kami membuat berbagai macam variasi 

bentuk mba, dan jugakan kami menerima permintaan pemesanan sesuai 

keinginan dari pembeli. 

10) Selain produk kerajinan gerabah menjadi daya Tarik wisata. Apakah 

desa wisata Kasongan memiliki daya Tarik wisata lainnya? 

Jawab: Tidak ada mba. Karena disinikan memang dari dulu ciri khasnya 

gerabah itu. Tapi waktu memasuki jalan di depan itukan banyak yang jual 

kerajinan dari rotan itu biasanya pendatang bukan masyarakat sini. 

11) Dalam pembuatan kerajinan gerabah memiliki Teknik-teknik khusus. 

Apakah kerajinan gerabah dari Kasongan memiliki Teknik tertentu? 

Jawab: Untuk tekniknya sama saja mba. Tapi kita selalu berusaha untuk 

melakukan perubahan guna mengikuti zaman. Seperti sekarang kami 

sedang meningkatkan produksi dan pembakarannya agar tetap bisa menjaga 

kualitas dan kauntitas produk yang dijual. 

12) Motif-motif gerabah apa saja yang sangat diminati oleh konsumen? 

Kenapa demikian? 

Jawab: Motif yang paling diminati itu ya kaya gentong, guci besar itu 

pasarnya sudah sampai ke luar negeri. 

13) Bagaimana kerja dari koperasi Kasongan untuk meningkatkan 

kualitas produk kerajinan gerabah? 



 
 

 

Jawab: Organisasi yang mengelola desa wisata disini hanya ada dua mba. 

Pokdarwis sama koperasi itu, tapi pas pandemi koperasi berhenti operasi 

jadinya sekarang hanya ada pokdarwis saja. Dulu saat koperasi masih aktif 

kami sering menitipkan sample disana. Sekarang zaman sudah canggih jadi 

apa apa sekarang pakai hp mba. 

14) Dalam pembuatan gerabah, motif apakah yang sulit untuk dikerjakan? 

Mengapa demikian? 

Jawab: Sejenis patung-patung gitu mba, pengerjaannya memakan waktu 

bisa sampai sebulan karna prosesnya yang Panjang belum lagi kalau ada 

kegagalan di tengah-tengah proses harus mengulang lagi. 

15) Alat apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gerabah? 

Jawab: Perbot, meteran, cetakan gypsum, kawat untuk memberikan 

ornament. 

16) Apakah ada kendala dalam proses pembuatan gerabah? Bagaimana 

upaya menanganinya? 

Jawab: Kendalanya paling di cuaca kaya sekarang ini pagi panas siang 

sampe sore hujan. Cuacanya gak bisa ketebak. Kalau musim hujan gini 

susah untuk jemurnya mbak. Kalau tidak dijemur kualitasnya jadi mudah 

hancur. 

17) Berapa banyak gerabah yang dapat dihasilkan dalam sehari? 

Jawab: Tergantung mba, gak nentu gitu. Tapi biasanya minimalnya 20-30 

biji untuk ukuran kecil kalau ukuran besar itu tergantung kemampuan yang 

produksi. 



 
 

 

18) Bagaimana cara pemilihan bentuk gerabah yang akan dibuat? 

Jawab: Kita berkreasi sendiri mba, kalau ada pesanan baru kita buat sesuai 

keinginan pembeli. Tapi biasanya kalau untuk stok itu kita buat kreasi 

sendiri saja. 

  



 
 

 

e. Nama: Bapak Ari 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Umur: 31 Tahun 

Jabatan: Pengrajin gerabah 

Tanggal wawancara: 10 Februari 2023 

1) Sejak tahun berapa industry kerajinan gerabah berdiri? 

Jawab: Sudah ada sejak lama, mungkin sudah sekitar 50 tahunan karenakan 

ini turun temurun dari nenek moyang. 

2) Bagaimana asal mula produk gerabah dapat menembus pasar 

internasional? 

Jawab: Di pasarkan secara online menggunakan sosial media Instagram dan 

facebook seperti itu. Biasanya kita memasang iklan berbayar jadikan itu 

lewat di media sosial orang-orang jadikan itu bisa menarik orang lain untuk 

membeli. 

3) Apa saja produk unggulan yang ada di desa Kasongan? 

Jawab: Unggulannya itu pot-pot besar, gentong kaya gitu mba, dan itu juga 

sudah dikirim sampai ke luar negeri.  

4) Apa yang menjadi kelebihan dari produk kerajinan gerabah Kasongan 

dengan kerajinan gerabah lainnya? 

Jawab: Kalau gerabah itu hampir sama untuk tanahnya, yang membedakan 

itu dari seninya karenakan setiap orang memiliki ide-ide dan inovasi yang 

berbeda dan unik. 

5) Apa makna gerabah bagi masyarakat desa Kasongan? 



 
 

 

Jawab: Maknanya sebagai sumber mata pencaharian sehari-hari. 

Alhamdulillah penghasilan dari kerajinan gerabah ini bisa untuk kebutuhan 

hidup dan tabungan untuk anak-anak, mba. Apalagi kalau dapat pesanan 

Borongan yang banyak kayak masa pandemi kemarin dapat pesanan seperti 

pot dan tempat untuk mencuci tangan. Hasilnya bisa untuk biaya Pendidikan 

anak-anak. 

6) Bagaimana cara pengusaha dan pengrajin gerabah dapat 

mempertahankan keunikan gerabah Kasongan? 

Jawab: Untuk mempertahankan keunikan gerabah itu bisa dimulai dari 

menjaga kualitas mba. Kalau kualitasnya baguskan konsumen juga suka jadi 

lebih puas gitu mba kalau belanja disini. 

7) Bagaimana produk kerajinan gerabah dapat menjadi daya Tarik 

wisata? 

Jawab: Disinikan ada sekitar 50 toko ya mbak. Paling yang menyediakan 

untuk workshop seperti itu hanya 5 atau 6 toko saja. Itulah yang menjadi 

daya tarik di Kasongan untuk wisatawan karena bisa praktek juga mbak 

8) Bagaimana pengusaha dan pengrajin gerabah melakukan pemasaran? 

Jawab: Dengan banyak melakukan promosi dan iklan di internet terutama 

di sosial media karena pasarnya lebih banyak dari sosial media. 

9) Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk dapat bersaing dengan 

kerajinan gerabah lainnya? 



 
 

 

Jawab: Kalau gerabah itu sebenarnya bentuknya itu-itu aja mba hanya untuk 

sebagai aksesoris rumah gitu kalau untuk bersaing ya kita harus terus 

melakukan inovasi dan punya kreasi-kreasi yang baru dan unik. 

10) Selain produk kerajinan gerabah menjadi daya Tarik wisata. Apakah 

desa wisata Kasongan memiliki daya Tarik wisata lainnya? 

Jawab: Sekarang banyak mba, bukan hanya gerabah saja tapi sudah ada 

kerajinan lain seperti rotan, kayu yang dapat menjadi daya Tarik wisata. 

Tapi orang-orang sudah mengenal desa wisata Kasongan ini dengan 

kerajinan gerabahnya. 

11) Dalam pembuatan kerajinan gerabah memiliki Teknik-teknik khusus. 

Apakah kerajinan gerabah dari Kasongan memiliki Teknik tertentu? 

Jawab: Ada mba. Biasanyakan kalau buat gentong besar itu manual tidak di 

cetak jadi setiap orang itu punya keahlian dan keterampilannya sendiri 

dalam proses pembuatan gentong dan juga pembuatan bentuk yang lain. 

12) Motif-motif gerabah apa saja yang sangat diminati oleh konsumen? 

Kenapa demikian? 

Jawab: Kalau pembuatan bentuk itu biasanya dari konsumen maunya seperti 

apa. Tapi dari kita juga memberikan katalog gambar-gambar kerajinan agar 

konsumen dapat melihat-lihat terlebih dahulu kalua bingung mau bentuk 

seperti apa 

13) Bagaimana kerja dari koperasi Kasongan untuk meningkatkan 

kualitas produk kerajinan gerabah? 



 
 

 

Jawab: Koperasi disini itu hanya membantu memasarkan saja mba, kadang 

juga memberikan informasi kalau ada pelatihan untuk pengarajin dari 

pemerintah. 

14) Dalam pembuatan gerabah, motif apakah yang sulit untuk dikerjakan? 

Mengapa demikian? 

Jawab: Gentong, patung itu sulit untuk dikerjakan mba karena bertahap. 

Kalau langsung di buat tinggi dan besar itu biasanya ambruk jadi harus 

bertahap buatnya. 

15) Alat dan bahan apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gerabah? 

Jawab: Kalau tanahnya ada empat campuran darisini itu ada tanah sawah, 

tanah kuning, tanah warna merah, sama tanah warna putih itu nanti digiling 

agar tercampur. Kemudian untuk alatnya itu ada perbot, sama cetakan dari 

gypsum. 

16) Apakah ada kendala dalam proses pembuatan gerabah? Bagaimana 

upaya menanganinya? 

Jawab: Kendalanya itu ada di cuaca alam mba. Kalau sudah hujan itu sulit 

untuk menjemur gerabah kalau gerabahnya tidak di jemur dan langsung di 

bakar nanti malah pecah. 

17) Berapa banyak gerabah yang dapat dihasilkan dalam sehari? 

Jawab: Tergantung mba, bisa 10-15 pcs kalau ukuran kecil. Kalau ukuran 

yang besar itu bertahap di amba jadi pengerjaannya bisa sampai 3-5 hari. 

18) Bagaimana cara pemilihan bentuk gerabah yang akan dibuat? 



 
 

 

Jawab:  Kalau pembuatan bentuk itu biasanya dari konsumen maunya 

seperti apa. Tapi dari kita juga memberikan katalog gambar-gambar 

kerajinan agar konsumen dapat melihat-lihat terlebih dahulu kalua bingung 

mau bentuk seperti apa. 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 


	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 

